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SUjMMARY

MARYANI. Innovation Diffusion of Hybrid Chilly Seed Analysis to Sekar Tani 

Farmers Group at Suka Menang. Subdistrict Gelumbang, Muara Enim (Supervisedi
bv SARNUBI ABUASIR and NUKMAL HAKIM).

The research aims are to descript the innovation diffusion of the hybrid chilly 

seed process, and to discript the farmers respons on the innovation materials of

hybrid chilly seed bv the agriculture agent.

The research methodology is using a case study to 16 people of the Sekar

Tani farmer group members. All data prepare on some tabulations and some

discription with the venn diagram.

The results Show that the innovation diffusion of the hvbrid chillv seed is on

one step flow model in which 100 percent of the farmer group members accept 

the message i n the some time, all the respondents agree to the comparative field 

study is held by the agriculture agent, end those of 68,75 percent agree to the seed 

innovation materials.
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RINGKASAN

MARYANI. Analisis Penyebaran Inovasi Benih Cabai Hibrida Pada kelompok Tani 

Sekar Tani Di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Muara Enim Sumatera 

Selatan ( Di bimbing oleh SARNUB1 ABUASIR dan NUKMAL HAKIM).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa secara deskriptif proses 

penyebaran inovasi benih cabai hibrida pada Kelompok Tani Sekar Tani. Serta 

mendeskripsikan respon petani terhadap kegiatan studi banding yang diadakan agen 

penyuluh dan respon petani terhadap isi materi inovasi benih cabai hibrida yang 

disampaikan agen penyuluh.

Motode penelitian menggunakan metode studi kasus pada Kelompok Tani 

Sekar Tani dengan jumlah anggota 16 orang. Data yang diperoleh diolah secara 

tabulasi dan di deskripsikan dengan gambar dan diagram venn.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran inovasi benih cabai hibrida 

yang terjadi pada kelompok tani Sekar Tani pada model komunikasi satu langkah 

(onc srepsflow model) dimana 100 persen anggota kelompok tani menerima pesan 

inovasi pada waktu yang sama.

Respon anggota Kelompok Tani Sekar Tani. 100 persen anggota setuju 

terhadap kegiatan studi banding yang diadakan agen penyuluh .Serta 68.75 

petani anggota setuju terhadap materi yang disampaikan.

persen
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan perekonomian di negara yang sedang berkembang pada umumnya 

sangat dipengaruhi sektor pertanian, sehingga pembangunan yang menonjol berada 

pada sektor pertanian. Pemerintah dituntut agar selalu berupaya untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian untuk memenuhi kebutuhan yang semakin lama semakin 

meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk ( Suhardiyono, 1990).

Sektor pertanian telah memberikan konstribusi utama penurunan angka 

kemiskinan, karena itu sektor pertanian masih merupakan sarana utama dalam 

strategi penurunan angka kemiskinan yang diprogram dan dilaksanakan pemerintah. 

Pengembangan agrobisnis dan agroindustri diharapkan semakin meningkat dan maju. 

Jenis usaha ini benar-benar berdampak langsung kepada perbaikan kehidupan.

Komoditas hortikultura yang dalam banyak hal dapat memberi nilai tambah yang

nyata bagi kemajuan sektor pertanian di Indonesia.

Menurut Prajnanta (2003), tanaman hortikultura mempunyai prospek yang 

cukup baik untuk dikembangkan di Indonesia. Salah satu tanaman hortikultura yang 

mempunyai prospek untuk dikembangkan adalah tanaman cabai merah ( Capsicum 

minum var longum).

Tanaman hortikultura mendapat prioritas untuk dikembangkan. Pengembangan 

tanaman hortikultura bertujuan untuk memperbaiki gizi masyarakat, memperbesar 

devisa negara dengan memperluas ekspor dan mengurangi impor, memperluas
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kerja dan meningkatkan pendapatan. Menurut hasil penelitian 

permintaan produk dalam negeri terus mengalami peningkatan. Peningkatan untuk 

sebesar 5% per tahun, tanaman buah sebesar 8% per tahun dan 

hias sebesar 2% per tahun (Badan Statistik dan Direktorat Jenderal 

Produksi Hortikultura). Produksi sayuran di Indonesia pada tahun 1996-2001 dapat 

dilihat pada Tabel 1.

kesempatan

tanaman sayuran

Binatanaman

Tabel 1. Produksi sayuran di Indonesia, 1996 - 2001

Tahun
1998 1999 2000 2001
(ton) (ton) (ton) (ton)

55,09 45,87 48,10
68,41 78.34 89,97

205.06 211,02 221.56
91,85 88,71 95,72
75.83 78,63 87,81

130,43 158,91 159,32
97,98 69.86 78.55

162.06 153,43 147,20
49.62 51,44 54,96
92,64 92,33 89,76
69.03 71,62 76,13
88,30 91,54 98,86
15.58 24,78 25,45

104,51 116,82 121,58
47,80 135,71 132.12
75,38 70,33 67.93
21.04 25,67 23,53
37.52 45.43 43.38

197,57 140,34 38.72

19971996No . Komoditi
(ton)(ton)

59,12 53,42
91,96 104,83

199,72 203,56
96,23 95,87
86,17 82,50

164.10 162,92
39,68 36,93

133,76 148,49
41.66 40,72
96,73 89,45
74,80 68,15

107.10 88,83
27.66 28,62

131,24 112,25
274.49 213,77

66.48 64.11
21,11 20,56
37,57 40,80
46,42 142,71

69.61 
76,75

246,92
98,13
86.33 

134,99
97,49

165,94
60,48
95.03 
69,64
70.61
15.34 

124,14 
147,63
91.58
35,80
53.61

100.03

1. Bawang putih
2. Bawang merah

Kolo

4. Petai
5. Jembak
6. Wortel
7. Lobak
8. Kentang
9. Cabai
10. Mentimun
11. Terong
12. Buncis
13. Kacang merah
14. Tomat
15. Labu
16. Kangkung
17. Bayam
18. Kacang panjang
19. Melinjo

79,27 86,23 88.88 87.26 87,15Total 97,13
Sumber: Badan Statistik dan Direkiorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura. 2001

Tabel l di atas memperlihatkan bahwa 5 tahun terakhir Indonesia mengalami

kemerosotan bidang pertanian pada tanaman hortikultura khususnva tanaman cabai 

yang dari tahun ke tahun mengalami ketidakstabilan terutama pada tahun 2000 yaitu
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41,66 lon dan tahun 2001 hanya mencapai 40,72 ton bila dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya, seperti pada tahun 1996 produksinya lebih tinggi dan tahun

berikutnya.

Cabai hibrida adalah salah satu sayuran yang termasuk kedalam tanaman 

hortikultura dan banyak diusahakan petani dalam skala usahatani, baik untuk 

keperluan pasar tradisional, swalayan, ekspor bahkan untuk bahan baku industri 

kosmetik dan juga obat-obatan alami.

Program penelitian dan pengembangan hortikultura di Indonesia yang digarap 

oleh Puslitbang Hortikultura tahun 1989/1993/1994, cabai hibrida termasuk skala 

prioritas rendah. Ini berarti bahwa cabai hibrida termasuk komoditas potensial, tetapi 

belum berkembang sebagai komoditas utama (Direktorat Jenderal Bina Produksi 

Hortikultura, 2001). Prospek perkembangan budidaya cabai hibrida secara komersial 

dan dikelola dalam skala agribisnis semakin cerah, karena pemasaran hasilnya tidak 

hanya dilakukan di dalam negeri (domestik), tetapi juga ke luar negeri (ekspor).

Menurut Tarigan dan Wahyu (2003), untuk meningkatkan pendapatan petani 

usaha-usaha yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan produksi, mutu bahan olahan, 

perbaikan kultur teknis dan penggunaan bibit unggul. Peranan sumber informasi 

sangat penting bagi petani untuk mengetahui semua inovasi khususnya tentang cabai 

hibrida agar petani dapat menggunakan benih unggul tersebut, sehingga petani dapat 

meningkatkan hasil produksinya, maka untuk mengatasi masalah ini ada satu unsur 

yang dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari segala program pembangunan 

pertanian. Mereka itu tidak lain adalah para PPL dan Agen Penyuluhan yang 

berhadapan langsung dengan para petani atau kelompok petani yang sedang 

diberdayakan saat ini.

I
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Menurut Levis (1996), kualitas manusia memegang kunci keberhasilan 

pembangunan, maka usaha kearah peningkatan kualitas manusia harus dilaksanakan. 

Dalam proses peningkatan kualitas manusia inilah peranan komunikasi menjadi 

semakin penting.

Pelaksanaan komunikasi berbagai teknologi atau paket pembangunan ke tengah 

masyarakat desa masih terdapat hambatan yang dihadapi yaitu: (1) selalu terjadinya 

kesenjangan antara petugas lapangan dengan kondisi sosial ekonomi serta budaya 

masyarakat setempat, (2) sering kali para petugas belum mampu menyakinkan para 

petani tentang tugas dan peranannya dalam memberikan informasi yang terkait 

dengan usahatani petani, (3) petugas lapangan kurang memahami strategi 

komunikasi yang efektif dan efisien yang dapat memperbesar pencapaian 

keberhasilan komunikasi, (4) setiap masyarakat memiliki karateristik sendiri dalam 

melaksanakan sistem komunikasi, dan (5) adanya variasi bahasa daerah yang juga 

merupakan salah satu hambatan tidak efektifnya pelaksanaan komunikasi di daerah 

pedesaan.

Tidak diterapkannya atau lambatnya penerapan suatu inovasi dalam suatu

masyarakat menurut Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Nasution (1992».

disebabkan karena pesan-pesan (inovasi baru) yang berupa ide-ide ataupun gagasan- 

gagasan baru yang disampaikan itu merupakan hal baru, maka pihak penerima akan 

timbul derajat resiko tertentu. Hal ini kemudian menyebabkan perilaku yang 

berbeda (karena adanya hal-hal baru) pada penerima pesan, daripada penerima pesan 

berhadapan dengan pesan-pesan yang bukan inovasi. Bahkan tidak jarang akan 

timbul pro dan kontra di tengah-tengah masyarakat.

i
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Agar proses difusi inovasi terjadi dalam suatu kelompok masyarakat perlu 

adanya proses komunikasi yang efektif. Menurut Soehoet (2002), komunikasi akan 

efektif kalau komunikator dan komunikan punya persamaan dalam pengertian, sikap, 

kepercayaan, dan bahasa (sering disebut homopily), dan penyebaran inovasi ke 

bawah (non elite) akan susah karena heleropUy.

Peranan komunikasi sangat dibutuhkan terutama dalam menyebarluaskan 

teknologi pertanian ke dalam masyarakat pedesaan. Salah satu teknologi yang tidak 

dapat dipisahkan dalam usaha peningkatan produktifitas dan mutu hasil pertanian 

adalah penggunaan benih unggul. Oleh sebab itu, untuk mentransformasikan 

penggunaan benih unggul khususnya cabai hibrida kepada petani diperlukan 

komunikasi yang efektif dan efisien.

Proses komunikasi dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan setiap unsur 

yang terlibat dalam suatu komunkasi dan bagaimana interaksi antar unsur tersebut. 

Hal terpenting dalam komunikasi inovasi adalah terjadinya interaksi antara 

komunikator dan komunikan (petani), 

sosial budaya masyarakat setempat termasuk latar belakang petani penerima pesan. 

Proses komunikasi dan interaksi yang terjadi dapat terlihat melalui analisis bentuk 

model arus komunikasi.

Interaksi tersebut tergantung dari sistem

Model arus komunikasi yang terjadi dapat dalam bentuk 

model arus jarum suntik, model arus satu langkah, model arus dua langkah, atau 

model arus banvak langkah (Nasution, 1990).

Salah satu daerah penghasil tanaman hortikultura, khususnya tanaman cabai 

adalah Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Karena 

desa ini memiliki jenis tanah andosol bertekstur sedang sehingga sangat cocok untuk 

tanaman cabai. Namun petani pada umumnya masih menggunakan benih lokal.

i
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Meskipun agen penyuluh swasta dari sualu perusahaan benih telah memperkenalkan 

teknologi benih unggul pada kelompok-kelompok tani yang ada di desa tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penyebaran inovasi benih cabai hibrida yang terjadi pada 

Kelompok Tani Sekar Tani

2. Bagaimana respon petani terhadap kegiatan studi banding yang diadakan 

agen penyuluh dan materi inovasi benih cabai hibrida.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Mendeskripsikan proses penyebaran inovasi benih cabai hibrida pada

Kelompok Tani Sekar Tani

2. Mendeskripsikan respon petani terhadap kegiatan studi banding yang

diadakan agen penyuluh dan materi inovasi benih cabai hibrida.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi

peneliti, sebagai bahan masukan bagi Agen Penyuluh. Dinas Pertanian, BPP atau

instansi lainnya dan sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian

sejenis.

i
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